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Abstrak 

 

RAGAM PERWUJUDAN TELAJAKAN PADA ELEMEN 

BATAS RUANG JALAN KOMERSIAL  

PARIWISATA BALI 
KASUS STUDI: JALAN RAYA SEMINYAK 

 

Oleh 

Owen Junior 

NPM: 6111801058 
 

Pariwisata sebagai sektor ekonomi tidak dapat terlepas dari keberadaan kawasan komersial. 

Kepentingan ekonomi ini membentuk kebangkitan tatanan komersial tidak terencana. Tatanan 

yang tidak sesuai rencana membentuk jati diri yang berbeda sesuai dengan kepentingan 

ekonominya masing-masing. Salah satu bentuk permasalahan adalah berkembangnya kawasan 

modern tidak berarsitektur kawasan pada area yang terus berupaya membentuk jati diri seperti 

pada Jalan Raya Seminyak, Bali. Konsep arsitektur bali terkesan pudar eksistensinya pada 

kawasan ini dan salah satunya adalah telajakan sebagai ruang terbuka yang berada di antara pagar 

pekarangan dan pinggir jalan lingkungan. Keberadaan telajakan sebagai ruang sempadan hijau 

bercampur kepentingan-kepentingan komersial yang ada. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan cara mendeskripsikan 

keadaan elemen batas ruang yang ada pada Jalan Raya Seminyak dan membandingkannya dengan 

konsep telajakan yang dikenali. Data dikumpulkan dengan cara observasi dan studi literatur. 

Tahap analisis akan membahas data tersebut dan mengaitkannya dengan teori telajakan sebagai 

elemen batas ruang. Hasil yang didapat akan berupa bentuk perwujudan telajakan di lapangan dan 

identifikasi bentuk elemen batas ruang pada kawasan yang selanjutnya akan diketahui bentuk 

perwujudannya sesuai dengan theory of place pada buku “Finding Lost Space”oleh Trancik (1986) 

melalui pemetaan persebaran perwujudan telajakan pada kawasan. 

Hasil penelitian ini adalah  kondisi penerapan telajakan pada elemen batas ruang jalan 

komersial pariwisata yang ditemukan dalam ketersediaan dan kesesuaian elemen pembentuk 

telajakan yang ada. Kondisi penerapan konsep dinilai dari bagaimana elemen ruang batas jalan 

komersial dapat memenuhi bentuk elemen pembentuk telajakan sebagai ruang batas antar jalan 

dan bangunan pada jalan komersial pariwisata yang ada. Temuan nantinya akan berupa kondisi 

yang ada dalam penerapan baik berupa varian wujud dan persebaran penerapannya pada kawasan. 

 

Kata-kata kunci: telajakan,elemen batas, jalan komersial, pariwisata, Bali 
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Abstract 

 

VARIETY OF TELAJAKAN IMPLEMENTATION IN THE 

BOUNDARY ELEMENTS OF BALI TOURISM  

COMMERCIAL STREET 
CASE STUDY: JALAN RAYA SEMINYAK STREET 

 

by 

Owen Junior 

NPM: 6111801058 

 
Tourism as an economic sector cannot be separated from the existence of commercial 

areas. These economic interests shaped the rise of the unplanned commercial order. Orders that 

are not in accordance with the plan form a different identity according to their respective 

economic interests. One form of the problem is the development of modern areas without regional 

architecture in areas that continue to strive to establish identity, such as on Jalan Raya Seminyak, 

Bali. The concept of Balinese architecture seems to have faded in its existence in this area and one 

of them is the telajakan as an open space between the yard fence and the side of the road. The 

existence of telajakan as a green border space is mixed with existing commercial interests.. 

This study uses a qualitative descriptive method by describing the state of the existing space 

boundary elements on Jalan Raya Seminyak and comparing it with the known treading concept. 

Data were collected by means of observation and literature study. The analysis phase will discuss 

the data and relate it to the theory of telajakan as an element of space boundaries. The results 

obtained will be in the form of an embodiment of the telajajakan in the field and identification of 

the shape of the spatial boundary element in the area, which will then be known in accordance 

with the theory of place in the book "Finding Lost Space" by Trancik (1986) through mapping the 

distribution of the implementation of telajakan in the area. 

The results of this study are the conditions of application of treads on the boundary 

elements of commercial tourism road spaces which are found in the availability and suitability of 

the existing tread-forming elements. The condition of the application of the concept is assessed 

from how the boundary space elements of commercial roads can fulfill the shape of the telajakan 

elements as the boundary space between roads and buildings on existing tourism commercial 

roads. The findings will be in the form of existing conditions in the application, both in the variant 

forms and the distribution of their implementation in the area. 

 

Keywords: telajakan, boundary elements, commercial street, tourism, Bali 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Daerah Seminyak tidak akan terlepas dari kepopuleran Bali sebagai salah satu 

destinasi wisata. Kawasan Seminyak menawarkan beberapa objek wisata berupa pantai 

serta keberadaan akomodasi. Kawasan komersial ini terus berkembang seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi di dalamnya. 

 

Gambar 1.1 Perkembangan Kawasan Seminyak pada tahun 2002 

Sumber: Google Earth 

 

Gambar 1.2 Perkembangan Kawasan Seminyak pada tahun 2020 

Sumber: Google Earth 

Perkembangan pariwisata di Bali sejalan dengan berkembangnya kepentingan 

komersial yang ada juga. Kebutuhan komersial hadir pada setiap ruang pariwisata dalam 

menjawab kebutuhan baik bagi turis maupun masyarakat sekitar. Kebangkitan tatanan 

komersial pada kawasan akibat kebutuhan pariwisata terjadi di kawasan Seminyak 

dengan adanya perkembangan penggunaan lahan pada kawasan yang pesat.  
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Gambar 1.3 Peta Zonasi Ruang pada Kawasan Seminyak 

Sumber: RDTR Kelurahan Kuta 

Kebangkitan tatanan komersial pada kawasan akhirnya mengubah kepentingan 

secara tidak terencana pada kawasan. Perubahan yang sebelumnya non komersial menjadi 

kawasan yang bertitik fokus pada kepentingan komersial. Perubahan yang spontan ini 

membentuk suatu tatanan ruang yang tidak terencana dengan penyebaran fungsi yang 

sama dalam suatu lingkungan yang padat. Seminyak sebagai area yang berkembang 

akibat area sekitar memiliki kepentingan sebagai penyedia akomodasi dilihat dari 

bayaknya kebutuhan fungsi akomodasi yang tersebar namun dalam skala yang berdekatan 

pada suatu kawasan.  

Kebutuhan kepentingan ekonomi oleh perseorangan akhirnya membentuk karakter 

yang berbeda-beda. Kemunculan bangunan komersial pada Kawasan Seminyak 

menimbulkan kesan kawasan komersial modern yang terlihat dari penggunaan arsitektur-

arsitektur modern yang dipakai. Arsitektur modern ini akhirnya memunculkan diversitas 

bentuk pertokoan komersial yang kuat pada sepanjang Jalan Raya Seminyak. 

 

Gambar 1.4 Suasana Jalan Raya Seminyak 

Sumber: Google Street View 
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Bangunan komersial yang berada di Seminyak tidak menunjukkan identitas 

Seminyak sebagai kawasan yang berada di Pulau Bali yang memiliki nilai budaya yang 

kuat. Identitas bangunan di Bali memiliki ciri khasnya tersendiri yang membedakannya 

dengan kawasan lain. Jati diri ini yang akhirnya menjadi daya tarik dan karakteristik 

bangunan yang berdiri di Bali. Bangunan komersial pada Jalan Raya Seminyak 

menonjolkan identitasnya sebagai bangunan komersial namun tidak sebagai bangunan 

yang berdiri di Bali. 

Pengendalian identitas bangunan Bali tercantum dalam kebijakan-kebijakannya 

dalam peraturan daerah yang dikeluarkan. Pemerintah menetapkan dasar pengaturan 

tatanan ruang berpedoman pada prinsip budaya Bali yakni Tri Hita Karana. Tri Hita 

Karana. Tri hita karana dapat dikenali sebagai falsafah yang mengandung pengertian tiga 

penyebab kebahagiaan itu bersumber pada keharmonisan tiga hubungan yakni manusia 

menjalin hubungan yang baik dengan Tuhan, menjalin hubungan baik dengan sesama 

manusia, dan menjalin hubungan baik dengan lingkungan atau alam. Penerapan Tri Hita 

Karana pada tatanan ruang diharapkan dapat mewujudkan destinasi pariwisata 

Internasional yang berjati diri budaya Bali. 

 

Gambar 1.5 Perbedaan Suasanan Jalan Desa dan Perkotaan di Bali 

Sumber: Google 

Salah satu bentuk konsep dari Budaya Bali dalam tatanan ruang arsitektur adalah 

telajakan. Telajakan dalam arsitektur tradisional Bali adalah salah satu warisan Bali yang 

terkait dengan elemen lanskap dan budaya. Telajakan sebagai salah satu elemen ruang 

terbuka hijau adalah garis batas/pemisah antara pagar tradisional perbatasan (penyengker) 

dan drainase (jelinjingan) di pinggir jalan. Kawasan Komersial yang dihiasi oleh 

bangunan terkesan menghiraukan telajakan sebagai batas ruang jalan dalam penataan 

ruang Arsitektur Bali. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Bangunan yang hadir pada kawasan terlihat luar dari konteks tempatnya sebagai 

bangunan yang berada di Pulau Bali. Hilangnya karakter ini terlihat di elemen batasnya 

yang menunjukkan ruang yang komersial bukan yang beridentitas Bangunan di Bali. 

Salah satu konsep batas ruang yang ada dalam Arsitektur Bali adalah telajakan yang telah 

tertulis dalam peraturan yang berlaku. Keberadaan pada kawasan menjadi masalah yang 

hadir dengan  perwujudan yang tidak sesuai dengan rencana yang diinginkan. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apa bentuk wujud elemen batas ruang jalan komersial pariwisata di Jalan 

Raya Seminyak? 

2. Apa bentuk wujud telajakan pada jalan komersial pariwisata di Jalan Raya 

Seminyak? 

3. Bagaimana perwujudan telajakan pada elemen batas ruang jalan komersial 

pariwisata Bali? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui wujud elemen batas ruang jalan pada jalan komersial 

pariwisata di Jalan Raya Seminyak. 

2. Mengidentifikasi wujud telajakan pada jalan komersial pariwisata di Jalan 

Raya Seminyak. 

3. Memahami penerapan telajakan pada elemen batas ruang jalan komersial 

pariwisata Bali. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pemahaman telajakan sebagai 

pembentuk  jati diri Bali pada penataan elemen batas ruang jalan terutama pada ruang 

jalan komersial Pariwisata Bali. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi dalam 

penerapan konsep budaya Bali terutama telajakan pada kawasan komersial yang 

merupakan perihal penting dalam membentuk bangunan yang beridentitas Bali. 
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1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

• Lingkup pembahasan penelitian adalah bentuk penerapan telajakan pada 

jalan komersial pariwisata Bali. 

• Lingkup pembahasan objek hanya seputar elemen batas ruang jalan pada 

jalan komersial pariwisata Bali. 

• Lingkup penelitian hanya berada di sepanjang Jalan Raya Seminyak, 

Kelurahan Seminyak, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, Bali 

1.7. Rangkuman 

Latar belakang dan masalah yang diangkat dapat dirumuskan dengan kerangka 

konseptual. Kerangka konseptual menunjukkan keberadaan variabel terhadap teori-teori 

pembahasnya. Data dari variabel yang dikaji akan diolah dengan teori yang dipilih untuk 

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah yang ingin diteliti. 

 

Gambar 1.6 Kerangka Konseptual 



 

 

6 
 

1.8. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini menjelaskan garis besar dari isi dari hasil proses 

penelitian disertasi ini, yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

Bab 1. Pendahuluan 

Bab ini dibuka dengan menguraikan latar belakang masalah penelitian, penyusunan 

pernyataan permasalahan penelitian dan pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat 

penelitian, lingkup dan batasan, kerangka konseptual, rangkuman, serta sistematika 

penulisan. 

Bab 2. Landasan Teoritikal Ruang Telajakan dan Elemen Batas Ruang Jalan 

Komersial Pariwisata Bali 

Bab ini menguraikan kajian pengetahuan yang membangun dasar teoritikal 

penelitian untuk memahami Telajakan; Elemen batas ruang; Teori tata ruang kota; 

Detailing the places; Jalan komersial; dan rangkuman. 

Bab 3. Metodologi Penelitian Perwujudan Ruang Telajakan pada Elemen Batas 

Ruang Jalan Komersial Pariwisata Bali 

Bab ini menguraikan metode penelitian, meliputi Jenis Penelitian; Tempat dan 

waktu penelitian; Teknik pengumpulan data meliputi pengambilan populasi dan sampel, 

pemetaan figure ground, observasi, dan studi literatur; Tahapan identifikasi perwujudan 

ruang telajakan dan elemen batas ruang jalan komersial pariwisata Bali; Tahapan 

pemahaman perwujudan ruang telajakan pada elemen batas ruang jalan komersial 

pariwisata Bali; serta rangkuman. 

Bab 4. Identifikasi Perwujudan Ruang Telajakan dan Elemen Batas Ruang Jalan 

Komersial Pariwisata Bali 

Bab ini menguraikan Identifikasi keberadaan wujud batas pada Jalan Raya 

Seminyak, Identifikasi wujud elemen batas dan telajakan pada Jalan Raya Seminyak 

meliputi identifikasi wujud elemen batas dan telajakan sampel 1 hingga 11; dan 

rangkuman. 

Bab 5. Pemahaman Perwujudan Ruang Telajakan pada Elemen Batas Ruang Jalan 

Komersial Bali 

Bab ini menguraikan Perwujudan Telajakan pada Batas Ruang Jalan Raya 

Seminyak yang meliputi pemahaman wujud bukan telajakan pada Jalan Raya Seminyak; 

Pemahaman wujud telajakan pada Jalan Raya Seminyak; Pemahaman kondisi 

perwujudan ruang telajakan pada batas Ruang Jalan Raya Seminyak; dan Rangkuman. 
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Bab 6. Penutup 

Bab ini menguraikan mengenai kesimpulan yang meliputi bentuk elemen batas 

pada jalan komersial pariwisata Bali, bentuk telajakan pada jalan komersial pariwisata 

Bali, dan perwujudan telajakan pada batas ruang jalan komersial pariwisata Bali; serta 

Saran yang ditujukan untuk pembaca dan pemegang kebijakan. 
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